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Kata Kunci: ABSTRAK
Online marketplace, Lingkungan mikro merupakan faktor yang berpengaruh langsung
lingkungan mikro, terhadap aktivitas operasional dan strategi pengembangan sebuah
persaingan pasar, platform online marketplace. Penelitian ini membahas komponen-komponen
digital, dampak. utama lingkungan mikro, seperti pelanggan, penjual, pesaing, mitra
layanan, serta publik internal, dan bagaimana masing-masing faktor
Keywords: memberikan dampak terhadap kinerja dan keberlanjutan platform.
Online marketplace, Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumen,
microenvironment, market kualitas seller, serta tingkat persaingan dapat menentukan efektivitas
competition, digital layanan dan daya saing marketplace di era digital. Selain itu, kerja sama
platform, impact. dengan mitra pendukung dan penerapan kebijakan internal yang kuat

terbukti mampu meningkatkan kepercayaan serta loyalitas pengguna.
Dengan memahami dinamika lingkungan mikro secara komprehensif, pengelola marketplace dapat
merumuskan strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan pasar sehingga mampu
mempertahankan keberlangsungan bisnis secara berkelanjutan.

ABSTRACT

The microenvironment is a factor that directly influences the operational activities and development
strategies of an online marketplace. This study discusses the main components of the microenvironment,
such as customers, sellers, competitors, service partners, and internal publics, and how each factor
impacts the performance and sustainability of the platform. The results of the analysis show that changes
in consumer behavior, seller quality, and the level of competition can determine the effectiveness of
services and the competitiveness of marketplaces in the digital era. In addition, cooperation with
supporting partners and the implementation of strong internal policies have been proven to increase user
trust and loyalty. By comprehensively understanding the dynamics of the microenvironment, marketplace
managers can formulate strategies that are more adaptive and responsive to market developments so as
to maintain business sustainability.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mendorong munculnya berbagai platform
online marketplace yang mempermudah proses jual beli antara penjual dan pembeli.
Marketplace tidak hanya menjadi tempat bertemunya penawaran dan permintaan,
tetapi juga membentuk ekosistem bisnis yang kompleks dan dinamis. Agar dapat
bertahan dan berkembang, pengelola marketplace perlu memahami berbagai faktor
yang memengaruhi operasional mereka, salah satunya adalah lingkungan mikro (micro
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environment). Pentingnya pemahaman ini juga sejalan dengan temuan (Hariri & Rochim,
2022) yang menegaskan bahwa karakteristik dan perilaku pembeli dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas layanan melalui sistem rekomendasi produk berbasis user-
based collaborative filtering, sehingga membuat interaksi dalam marketplace menjadi
lebih efektif dan relevan bagi pengguna.

Lingkungan mikro merupakan faktor-faktor langsung yang berpengaruh pada
aktivitas bisnis sehari-hari, seperti pelanggan, pemasok, pesaing, perantara pemasaran,
dan publik internal. Setiap komponen memiliki peran dalam membentuk strategi dan
kinerja marketplace. Misalnya, perubahan perilaku konsumen dapat menentukan arah
fitur aplikasi, sementara kompetisi antar-platform mendorong inovasi layanan agar
tetap relevan. Karena itu, analisis lingkungan mikro menjadi fondasi penting dalam
pengambilan keputusan.

Pemahaman yang baik terhadap lingkungan mikro membantu pengelola
marketplace meminimalkan risiko sekaligus memaksimalkan peluang. Dampak dari
lingkungan mikro dapat berupa peningkatan daya saing, optimalisasi layanan, hingga
terciptanya loyalitas pengguna. Dengan menganalisis komponen-komponen ini secara
sistematis, marketplace mampu merancang strategi yang adaptif, responsif, dan
berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi digital yang terus berubah. Upaya
pendampingan dan pemberdayaan pada skala mikro sebagaimana dilakukan oleh
(Susilawati et al., 2024) menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pelaku usaha di
tingkat lokal berkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan sekaligus
mendorong praktik yang lebih ramah lingkungan, sehingga relevan sebagai dasar
pemahaman konteks mikro dalam pengembangan strategi pengelolaan marketplace.

Penyusunan artikel ini membahas mengenai berbagai komponen yang
membentuk lingkungan mikro dalam pengelolaan online marketplace, termasuk
pelanggan, pemasok, pesaing, serta pihak-pihak lain yang terlibat dalam ekosistem
bisnis digital. Artikel ini juga menguraikan bagaimana masing-masing komponen
tersebut memengaruhi strategi dan operasional platform marketplace. Tujuan
penulisan ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai pengaruh lingkungan
mikro sehingga pengelola marketplace dapat menciptakan layanan yang efektif,
kompetitif, dan berkelanjutan.

Pembahasan

Pengertian Micro Environment

Micro environment (lingkungan mikro) adalah bagian penting dari ekosistem
bisnis yang terdiri dari faktor-faktor langsung yang memengaruhijalannya usaha, seperti
pelanggan, pemasok, pesaing, distributor, serta lingkungan sosial dan regulasi di sekitar
bisnis tersebut.

Secara sederhana, lingkungan mikro dapat dipahami sebagai seluruh pihak dan
kondisi yang berinteraksi langsung dengan perusahaan dan dapat memengaruhi
keberhasilan strategi bisnisnya. Perusahaan yang mampu mengelola faktor-faktor mikro
dengan baik akan lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan pasar, meningkatkan
kualitas layanan, serta menjaga keberlanjutan bisnisnya (SATRIO & HENDRA, 2025).
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Micro environment merupakan para pelaku dan kekuatan yang berada di sekitar
perusahaan dan memengaruhi kemampuannya untuk melayani pasar sasaran dengan
baik. Hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu bisnis tidak hanya bergantung pada faktor
internal, tetapi juga pada interaksi positif dengan pihak eksternal dalam lingkup yang
lebih kecil (Kotler & Keller, 2016).

Komponen-Komponen Micro Environment

Lingkungan mikro (micro environment) merupakan faktor eksternal yang memiliki
pengaruh langsung terhadap aktivitas operasional perusahaan. Adapun komponen-
komponen Micro Environment adalah sebagai berikut:

Supplier (Pemasok)

Merupakan keunggulan internal yang bisa menjadi senjata utama perusahaan. Jika
hubungan dengan supplier terganggu, misalnya terjadi keterlambatan pasokan atau
kenaikan harga bahan baku, maka reputasi marketplace bisa terdampak negatif karena
keterlambatan pengiriman atau penurunan kualitas produk. Oleh sebab itu, hubungan
dengan pemasok harus dijaga secara profesional dan berkelanjutan (Syarawy & Fahreza,
2024).

Customer (Pelanggan)

Pelanggan merupakan pusat dari seluruh kegiatan bisnis digital. Marketplace yang
berhasil adalah yang mampu memahami kebutuhan, preferensi, dan perilaku
konsumennya. Penelitian menunjukkan bahwa pelanggan di kawasan Jabodetabek
lebih memilih marketplace yang menawarkan keamanan transaksi, pengiriman cepat,
dan layanan pelanggan yang responsive.

Competitors (Pesaing)

Persaingan dalam dunia marketplace sangat tinggi, baik dalam hal harga, fitur,
maupun layanan. Setiap perusahaan harus mampu menciptakan diferensiasi agar tetap
menarik di mata konsumen. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan pesaing,
marketplace dapat menyesuaikan strategi bisnis dan berinovasi agar tetap relevan di
tengah dinamika pasar digital (Indiarti et al., 2024).

Marketing Intermediaries (Perantara Pemasaran)

Perantara pemasaran berfungsi sebagai penghubung antara penjual dan pembeli.
Dalam marketplace, perantara mencakup layanan logistik (seperti J&T, SiCepat,
GoSend) serta sistem pembayaran digital (seperti OVO, DANA, dan GoPay). Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi sistem pembayaran digital mampu meningkatkan
kecepatan transaksi dan kepercayaan pengguna marketplace di Indonesia

Publics (Publik atau Masyarakat)

Faktor publik mencakup opini masyarakat, media, influencer, hingga kebijakan
pemerintah yang dapat memengaruhi citra marketplace. Reputasi yang baik di mata
publik meningkatkan loyalitas pengguna, sementara isu negatif di media sosial dapat
menurunkan kepercayaan pelanggan. Marketplace yang mematuhi regulasi akan lebih
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dipercaya oleh konsumen serta berpotensi menarik lebih banyak mitra bisnis (Nurlia,
2024).

Hubungan antara Agama dengan Kekerasan

Lingkungan mikro adalah faktor-faktor yang berada sangat dekat dengan
perusahaan atau platform dan memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan serta
kegiatan operasional. Dalam konteks online marketplace, lingkungan mikro terdiri dari
pelanggan, pemasok (seller), pesaing, perantara pemasaran, dan publik internal. Setiap
komponen memberikan dampak tertentu terhadap strategi dan keberlangsungan
marketplace sehingga harus dipahami dan dikelola dengan baik oleh pengelola
platform.

Pertama, pelanggan (buyers) memberikan dampak besar karena perubahan
kebutuhan, preferensi, dan perilaku mereka memengaruhi fitur layanan, desain aplikasi,
metode pembayaran, hingga sistem keamanan transaksi. Marketplace harus selalu
menyesuaikan diri dengan tren penggunaan agar tetap relevan dan menarik bagi
pengguna. Kedua, pemasok atau penjual (sellers) menentukan keberagaman produk,
harga, serta kualitas barang yang ditawarkan. Jika banyak penjual aktif dan berkualitas,
marketplace akan lebih kompetitif dan dipercaya oleh konsumen.

Selainitu, persaingan dengan marketplace lain memberikan tekanan agar platform
terus berinovasi. Kompetisi ini mendorong marketplace meningkatkan kecepatan
layanan, menawarkan promo, hingga memperbaiki algoritma pencarian dan
rekomendasi produk. Kode etik serta regulasi internal yang mengatur hubungan antara
platform dengan seller juga menjadi bagian dari lingkungan mikro, termasuk perantara
pemasaran seperti kurir, afiliasi, atau pihak lain yang membantu distribusi informasi dan
barang(Sya’roni & Fikriah, 2024).

Secara keseluruhan, dampak lingkungan mikro terhadap pengelolaan online
marketplace dapat terlihat dalam beberapa aspek: efisiensi operasional, karena
platform harus mengatur alur kerja seller, pembeli, dan pengiriman; daya saing, karena
inovasi harus terus dilakukan agar tidak tertinggal; serta loyalitas pengguna, yang
terbentuk dari pengalaman belanja yang mudah, aman, dan memuaskan. Dengan
memahami dan menganalisis lingkungan mikro secara tepat, pengelola dapat membuat
strategi yang lebih efektif untuk mempertahankan posisi marketplace dalam persaingan
digital(lrawan, 2023).

Kesimpulan dan Saran

Lingkungan mikro memiliki pengaruh yang sangat menentukan dalam
pengelolaan online marketplace karena faktor-faktor seperti pelanggan, seller, pesaing,
serta mitra layanan langsung memengaruhi kualitas operasional dan daya saing
platform. Perubahan kebutuhan konsumen, tingkat kompetisi yang semakin ketat, dan
kemampuan seller dalam menghadirkan produk yang berkualitas mendorong
marketplace untuk terus beradaptasi dan berinovasi. Dampak positif lingkungan mikro
dapat terlihat dari meningkatnya efisiensi layanan, kepercayaan pengguna, serta
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perluasan pangsa pasar, sehingga pemahaman terhadap dinamika lingkungan mikro
menjadi aspek penting dalam keberlanjutan bisnis digital.

Oleh karena itu, pengelola marketplace perlu memperkuat analisis terhadap
perilaku pelanggan, meningkatkan pembinaan kepada seller, serta membangun inovasi
layanan yang responsif terhadap perkembangan pasar. Selain itu, kerja sama yang baik
dengan mitra logistik dan pembayaran digital, serta penerapan regulasi internal yang
konsisten akan membantu menciptakan ekosistem yang lebih aman, terpercaya, dan
stabil bagi seluruh pengguna. Dengan pengelolaan yang lebih strategis dan adaptif,
marketplace mampu mempertahankan loyalitas pengguna dan meningkatkan daya
saing di tengah perkembangan ekonomi digital yang terus berubah..
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